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BAB II
METODE PEMBELAJARAN PICTURE AND PICTURE
DAN HASIL BELAJAR 

A. Metode Pembelajaran Picture and Picture
1. Pengertian Metode Picture and Picture
Metode/ methode berasal dari bahasa Yunani (Greeka) yaitu metha dan hodos. Metha berarti melalui/ melewati, dan hodos berarti jalan/ cara yang harus dilalui untuk mencapai tujuan tertentu.[footnoteRef:2] [2:   Zuhairini, Abdul Ghafir dkk, Metodologi Pendidikan Agama I, (Surabaya: Ramadhani, 1993), hlm. 66.] 

Metode Picture and Picture merupakan suatu metode pembelajaran yang menggunakan gambar sebagai media pembelajaran utamanya[footnoteRef:3]. Metode Picture and Picture adalah sebuah metode yang mana guru menggunakan alat bantu atau media gambar untuk menerangkan sebuah materi dan menanamkan pesan yang ada dalam materi tersebut. Apabila menggunakan alat bantu atau media gambar, diharapkan mampu mengikuti pelajaran dengan fokus yang baik dan dalam kondisi yang menyenangkan. Oleh karena itu, apa pun [3:  Huda, Miftahul, Model-model Pengajaran dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), hlm. 236.] 

 (
18
)Metode pembelajaran picture and picture seperti halnya metode example non-example yang didasarkan atas contoh. Namun, contoh pada metode picture and picture lebih ditekankan pada gambar [footnoteRef:4]. Salah satu kelebihan dari metode picture and picture adalah siswa lebih cepat menangkap materi yang diajarkan karena guru menunjukkan gambar–gambar mengenai materi yang dipelajari[footnoteRef:5]. [4:  Aqib, Zainal, Model-model, Media dan Strategi Pembelajaran Kontektual, (Bandung: Yrama Widya, 2013), hlm. 18.]  [5:  Artanti, Febrina Dyah, “Pengaruh Metode Picture and Picture Modifikasi Terhadap Kemampuan Bercerita Anak Tunagrahita Ringan di SLB Aisyiyah”. (Jurnal Penelitian Pendidikan Luar Biasa. Vol. 5 (2), 2014), hlm. 4.] 

Metode  pembelajaran  picture  and  picture  adalah  suatu rencana atau pola yang dapat digunakan  untuk  mengembangkan  dan  mengarahkan   pembelajaran   yang  sesuai  dengan karakteristik  perkembangan siswa. 
Metode pembelajaran picture and picture adalah suatu metode pembelajaran  yang menggunakan media berupa gambar untuk dipasangkan atau diurutkan menjadi urutan yang logis dan benar [footnoteRef:6]. Metode pembelajaran picture and picture adalah sebuah metode pembelajaran yang dikonstruksikan dengan rangkaian gambar yang diurutkan secara logis. [footnoteRef:7] [6:   Hamdani, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta:  Pustaka Setia,  2011), hlm. 89.]  [7:  Rusman, Model – Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru (Bandung: Refika Aditama, 2010),  hlm. 176.] 

Dari dua definisi tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa metode  pembelajaran picture and picture adalah sebuah metode pembelajaran yang  menggunakan media berupa gambar–gambar, yang dibuat  sedemikianrupa sehingga  mampu menarik minat dan motivasi siswa untuk  bersikap  lebih  aktif   dalam  proses   pembelajaran  sehingga diyakini akan  memperoleh  hasil belajar  yang  maksimal.


2. Prinsip Dasar Metode Picture and Picture
Metode Pembelajaran Picture and Picture adalah suatu metode pembelajaran dengan menggunakan media gambar. Dalam operasionalnya gambar-gambar dipasangkan satu sama lain atau bisa jadi di urutkan menjadi urutan yang logis. Prinsip dasar dalam metode pembelajaran kooperatif picture and picture adalah sebagai berikut[footnoteRef:8]:  [8:   Ahmad Sabri, Startegi Belajar Mengajar dan Micro Teaching, (Jakarta: PT. Quantum Teaching, 2005), hlm. 120.] 

a. Setiap anggota kelompok (siswa) bertanggung jawab atas segala sesuatu yang dikerjakan dalam kelompoknya. 
b. Setiap anggota kelompok (siswa) harus mengetahui bahwa semua anggota kelompok mempunyai tujuan yang sama. 
c. Setiap anggota kelompok (siswa) harus membagi tugas dan tanggung jawab yang sama di antara anggota kelompoknya. 
d. Setiap anggota kelompok (siswa) akan dikenai evaluasi. 
e. Setiap anggota kelompok (siswa) berbagi kepemimpinan dan membutuhkan keterampilan untuk belajar bersama selama proses belajarnya. 
f. Setiap anggota kelompok (siswa) akan diminta mempertanggungjawabkan secara individual materi yang ditangani dalam kelompok kooperatif. 


3. Langkah-Langkah Metode Picture and Picture
Langkah–langkah metode pembelajaran picture and picture ini yaitu sebagai berikut[footnoteRef:9]:  [9:     Rusman, Model–Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru (Bandung: Refika Aditama, 2010),  hlm. 65.] 

a. Guru   menyampaikan   materi   atau   kompetensi  yang  ingin  dicapai,  dengan demikian siswa dapat mengukur  sendiri  kompetensi  yang  harus  dikuasainya. 
b. Guru menyajikan  materi  sebagai  pengantar  dan  memotivasi  dengan  tehnik yang  baik  sehingga menarik minat siswa untuk memahami materi tersebut.
c. Guru menunjukkan atau memperlihatkan gambar–gambar yang berkaitan dengan materi gerakan shalat.
d. Guru menunjuk siswa secara bergantian untuk mengurutkan gambar-gambar yang diacak terlebih dahulu untuk disusun kembali menjadi urutan gambar yang benar.
e. Guru  menanyakan mengomentari susunan gambar yang disusun oleh  siswa.
f. Guru  bersama  siswa  menyimpulkan  materi  pelajaran yang telah disajikan.


4. Kelebihan dan Kelemahan Metode Picture and Picture
Setiap metode pembelajaran tidak ada yang lebih sempurna dibandingkan dengan metode yang lainnya. Tiap metode tersebut memiliki kelebihan dan kelemahannya masing-masing. Satu metode dengan metode yang lainnya bersifat saling melengkapi. Dengan demikian seorang guru dalam mencapai tujuan pembelajarannya dianjurkan untuk tidak hanya menggunakan satu metode saja.
Kelebihan dan kekurangan metode pembelajaran Picture and Picture yaitu sebagai berikut[footnoteRef:10]: [10:   Ibid., hlm. 66.] 

1. Kelebihan metode pembelajaran Picture and Picture:
a. Guru lebih mengetahui kemampuan masing-masing siswa.
b. Melatih berpikir logis dan sistematis.
c. Membantu siswa belajar berpikir berdasarkan sudut pandang suatu subjek bahasan dengan memberikan kebebasan siswa dalam praktik berpikir,
d. Mengembangkan motivasi untuk belajar yang lebih baik.
e. Siswa dilibatkan daiam perencanaan dan pengelolaan kelas
2. Kekurangan metode pembelajaran Picture and Picture:
a. Memakan banyak waktu
b. Banyak siswa yang pasif.
c. Guru khawatir bahwa akan terjadi kekacauan dikelas.
d. Banyak siswa tidak senang apabila disuruh bekerja sama dengan yang lain
e. Dibutuhkan dukungan fasilitas, alat dan biaya yang cukup memadai.

B. Hasil Belajar
1. Pengertian Belajar
Belajar itu senantiasa merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan, dengan serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, memahami, mendengarkan, meniru, dan lain sebagainya. Juga belajar itu akan lebih baik, kalau si subjek belajar itu mengalami atau melakukannya, jadi tidak bersifat verbalistik.[footnoteRef:11]  [11:   Sardirman, A. M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 20.] 

Belajar merupakan kebiasaan-kebiasaan, pengetahuan-pengetahuan, dan sikap, meliputi cara-cara yang baru guna melakukan suatu upaya memperoleh penyelesaian diri terhadap situasi yang baru.[footnoteRef:12] [12:   Kasful, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hlm. 32.] 

Belajar berarti proses perubahan tingkah laku pada peserta didik akibat adanya interaksi antara individu dan lingkungannya melalui pengalaman dan latihan.[footnoteRef:13] Menurut Nana Syaodih, belajar adalah segala perubahan tingkah laku baik yang berbentuk kognitif, afektif maupun psikomotor dan terjadi melalui proses pengalaman.[footnoteRef:14] Belajar dapat didefinisikan sebagai suatu proses yang mana suatu kegiatan berasal atau berubah lewat reaksi dari suatu situasi yang dihadapi, dengan keadaan bahwa karakteristik-karakteristik dari perubahan aktivitas tersebut tidak dapat dijelaskan dengan dasar kecenderungan-kecenderungan reaksi asli, kematangan, atau perubahan sementara dari organisme.[footnoteRef:15] Secara sederhana, Anthony Robbins menyatakan bahwa belajar sebagai proses menciptakan hubungan antara sesuatu (pengetahuan) yang sudah dipahami dan sesuatu (pengetahuan) yang baru.[footnoteRef:16] Slameto mengatakan bahwa belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.[footnoteRef:17] [13:  Iskandarwassid dan Dadang Sunendar, Strategi Pembelajaran Bahasa, (Bandung: Rosda, 2011), hlm. 5.]  [14:   Masitoh, dan Laksmi Dewi, Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Dirjen Pendidikan Islam Depag RI, 2009), hlm. 3.]  [15:    Iskandar, Psikologi Pendidikan: Sebuah Orientasi Baru, (Jakarta: Referensi, 2012), hlm. 102.]  [16:  Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif: Konsep, Landasan, dan Implementasinya pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 15.]  [17:   Hamzah B. Uno dan Nurdin Mohamad, Belajar dengan Pendekatan Pailkem: Pembelajaran Aktif, Inovatif, Lingkungan, Kreatif, Efektif, Menarik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hlm. 139-140.] 

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan proses perubahan tingkah laku pada individu yang terjadi melalui pengalaman dan banyak cara yang disengaja ataupun yang tidak disengaja yang berlangsung sepanjang waktu dan menuju pada suatu perubahan pada diri individu. 
2. Faktor yang Mempengaruhi Belajar 
Belajar merupakan proses kegiatan untuk mengubah tingkah laku siswa, ternyata banyak faktor yang mempengaruhinya. Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa dapat dibedakan menjadi tiga macam[footnoteRef:18]:  [18:  Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan: Dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), hlm. 129.] 

a. Faktor internal (faktor dari dalam diri siswa), yakni keadaan atau kondisi jasmani dan rohani siswa; 
b. Faktor eksternal (faktor dari luar diri siswa), yakni kondisi lingkungan di sekitar siswa; 
c. Faktor pendekatan belajar (approach to learning), yakni jenis upaya belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran. 
Jadi, karena pengaruh faktor-faktor tersebut maka munculah siswa-siswa yang high-achievers (berprestasi tinggi) dan under-achievers (berprestasi rendah) atau gagal sama sekali.[footnoteRef:19] [19:    Ibid, hlm. 129.] 

3. Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar merupakan proses belajar, perilaku aktif dalam belajar adalah siswa. Hasil belajar juga merupakan hasil proses belajar atau proses pembelajaran.[footnoteRef:20] [20:   Purwanto, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), hlm. 74.] 

Selain itu hasil belajar juga merupakan suatu interaksi tindakan belajar, tindak mengajar. Dari sisi guru tindakan mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil belajar. Hasil belajar adalah hasil yang diperoleh berupa kesan yang mengakibatkan perubahan pada individu sebagai aktifitas belajar biasanya dinyatakan dalam bentuk angka dan huruf.[footnoteRef:21] [21:   Daryanto, Belajar dan Mengajar, (Bandung: Yama Widya, 2010), hlm. 9.] 

Hasil belajar adalah suatu proses yang dikuasai atau diterapkan dari adanya proses belajar. Berhasil atau tidaknya proses pembelajaran dinyatakan dalam angka yang menunjukkan sejauh mana pemahaman siswa terhadap yang dipelajarinya. Semakin tinggi angka yang diperoleh siswa meunjukkan semakin baik pemahamannya.[footnoteRef:22] [22:   Purwanto, Op.Cit., hlm. 76.] 

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki seorang siswa setelah ia menerima perlakukan dari pengajar (guru), seperti yang dikemukakan oleh Sudjana. Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajarnya. Sedangkan menurut Horwart Kingsley dalam bukunya Sudjana membagi tiga macam hasil belajar mengajar: (1). Keterampilan dan kebiasaan, (2). Pengetahuan dan pengarahan, (3). Sikap dan cita-cita. Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah kemampuan keterampilan, sikap dan keterampilan yang diperoleh siswa setelah ia menerima perlakuan yang diberikan oleh guru sehingga dapat mengkonstruksikan pengetahuan itu dalam kehidupan sehari-hari. [footnoteRef:23] [23:  Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), hlm. 21-22.] 

Hasil belajar merupakan kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya[footnoteRef:24]. Hasil belajar merupakan pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan[footnoteRef:25]. Gagne membagi hasil belajar menjadi lima kategori, yaitu informasi verbal, keterampilan intelektual, strategi kognitif, sikap, dan keterampilan motoris.[footnoteRef:26] Menurut Bloom, hasil belajar mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik[footnoteRef:27]. Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam aspek, diantaranya adalah pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, diantaranya adalah penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan internalisasi. Ranah psikomotoris berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan kemampuan bertindak. Sedangkan aspek ranah psikomotorik antara lain adalah gerakan refleks, keterampilan gerakan dasar, kemampuan perseptual, keharmonisan atau ketepatan, gerakan keterampilan kompleks, dan gerakan ekspresif dan interpretatif.[footnoteRef:28] [24:  Ibid, hlm. 23.]  [25:   Agus Suprijono, Cooperative Learning: Teori dan Aplikasi Paikem, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2009), hlm. 5.]  [26:   Nana Sudjana, op.cit., hlm. 22.]  [27:   AgusSuprijono, op.cit., hlm. 6.]  [28:   Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, ….., hlm. 22-23.] 

4. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Faktor-faktor yang mempengaruhi proses dan hasil belajar adalah sebagai berikut[footnoteRef:29]: [29:  Abu Ahmad dan Joko Tri Prasetya, SBM Strategi Belajar Mengajar Cet. II, (Bandung: Pustaka Setia, 2005), hlm. 105-110.] 

a. Faktor internal (dari dalam), yakni:
1) Kondisi fisiologis
Kondisi fisiologis anak misalnya badan dalam kondisi sehat, tidak dalam keadaan lelah, tidak dalam keadaan cacat jasmani, dan sebagainya. Selain itu, yang dapat mempengaruhi proses dan hasil belajar adalah kondisi pancaindera, terutama indera penglihatan dan indera pendengaran.
2) Kondisi psikologis
Setiap siswa pada dasarnya memiliki kondisi psikologi yang berbeda-beda, sehingga perbedaan-perbedaan itu yang dapat mempengaruhi proses dan hasil belajar. Faktor psikologis yang dapat mempengaruhi proses dan hasil belajar adalah kecerdasan, minat, bakat, motivasi, dan kemampuan-kemampuan kognitif.


b. Faktor eksternal (dari luar), yakni:
1) Faktor environmental input (lingkungan)
Kondisi lingkungan mempengaruhi proses dan hasil belajar. Lingkungan ini dapat berupa lingkungan fisik/ alam dam lingkungan sosial. Lingkungan fisik/ alami di dalamnya ialah seperti suhu, kelembaban, kepengapan udara, dan sebagainya. Belajar dalam keadaan udara yang segar akan lebih baik hasilnya dari pada belajar dalam keadaan udara yang panas dan pengap. Lingkungan sosial juga dapat mempengaruhi proses dan hasil belajar, baik yang berwujud manusia maupun hal-hal lain. Lingkungan sosial berwujud manusia misalnya ialah ada orang yang mondar-mandir didekatnya, keluar masuk kamarnya, atau berbicara dengan suara cukup keras di dekatnya. Lingkungan sosial dalan hal lain misalnya ialah suara mesin pabrik, hiruk pikuk lalu lintas, gemuruhnya pasar, dan sebagainya.
2) Faktor-faktor instrumental
Faktor-faktor instrumental adalah faktor yang keberadaan dan penggunaannya dirancangkan sesuai dengan hasil belajar yang diharapkan. Faktor-faktor ini diharapkan dengan berfungsi sebagai sarana untuk tercapainya tujuan-tujuan belajar yang telah dirancangkan. Faktor-faktor instrumental ini dapat berwujud faktor-faktor keras (hardware) dan faktor-faktor lunak (software). Faktor-faktor keras (hardware) yang termasuk di dalamnya seperti gedung perlengkapan belajar, alat-alat praktikum, perpustakaan, dan sebagainya. Sedangkan yang termasuk faktor-faktor lunak (software) ialah kurikulum, bahan/program yang harus dipelajari, dan pedoman-pedoman belajar dan sebagainya. 

C. Materi Gerakan Sholat 
Ada beberapa gerakan dalam sholat yaitu sebagai berikut[footnoteRef:30]: [30:  H.A.Nurzaman,MA. Pendidikan Agama Islam FIKIH, (Semarang: PT. Karya Toha Putra, 2011), hlm. 65.] 

1. Gerakan 1
Berdiri tegak lurus menhadap kiblat, mata melihat ke tempat sujud dan kedua tangan lurus ke sisi.
2. Gerakan 2
Mengangkat kedua tangan, ujung tangan sejajar dengan kedua telinga, kedua siku direngganggkan bagi laki-laki dan dirapatkan ketiaknya bagi perempuan.
3. Gerakan 3
Tangan di turunkan dan di letakkan di sekiatar dada, tangan kanan di atas tangan kiri, dengan menggenggam jari kelingking, manis dan tengah di pergelangan tangan kiri dan mata menatap tempat sujud (membaca do’a iftitah, Al- Fatihah dan membaca salah satu surah Al-Qur’an).


4. Gerakan 4
Membungkuk, punggung dan kepala sama datar. Kedua telapak tangan di letakkan di atas lutut, jari-jari merenggang dan mengarah ke bawah dan pandangan ke tempat sujud.
5. Gerakan 5
Berdiri kembali sambil mengangkat kedua tangan dan melepaskannya lurus ke sisi gerakan 5. Namanya I’tidal.
6. Gerakan 6
Kedua telapak tangan, kedua lutut, dahi, hidung dan kedua jari kaki/tangan menghadap kiblat.Letak tanagn di bawah bahu.Siku harus direnggangkan bagi laki-laki dan diraptkan bagi perempuan. Dan hadi tidak boleh terhalang oleh apapun.Gerakn 6 namanya sujud (sujud pertama).
7. Gerakan 7
Duduk di atas kaki kiri kaki kanan tegak berdiri, jari menghadap kiblat. Gerakan 7.Namanya duduk antara dua sujud.
8. Gerakan 8
Sujud kedua seperti sujud pertama, dengan selesainya gerakan yang kedelapan ini, maka selesailah rakaat pertama. Gerakan 8. Namanya sujud (sujud kedua).
9. Gerakan 9
Berdiri kembali 15untuk rakaat kedua, kedua telapak tangan diangkat, ujung tangan sejajar dengan kedua telinga.
10. Gerakan 10
Kedua tangan diturunkan di sekitar dada, tangan kanan di atas dan memegang pergelangan tangan kiri (membaca surah Al-Fatihah dan salah satu surah yang hafal).
11. Gerakan 11
Membungkuk punggung dan kepala sama datar. Kedua telapak tangan diletakkan di atas lutut, jari-jari merenggang dan mengarah ke bawah dan pandangan ke tempat sujud.Gerakan 11.Namanya rukuk.
12. Gerakan 12
Berdiri kembali sambil mengangkat kedua tangan dan melepaskannya lurus ke sisi.Gerakan 12. Namanya I’tidal.
13. Gerakan 13
Kedua lutut tangan, kedua lutut, dahi, hidung dan kedua jari kaki/tangan menghadap kiblat kiblat.Letak tangan di bawah bahu. Siu harus direnggangkan dari badan bagi laki-laki dan dirapatkan bagi perempuan. Dan dahi tidak boleh terhalang oleh apapun.
14. Gerakan 14
Duduk di atas kaki kiri duduk di antara dua sujud).
15. Gerakan 15
Kedua telapak tangan, kedua lutut, dahi, hidung dan ujung jari kaki/ tangan menghadap ke kiblat. Letak tangan di bawah bahu. Siku harus direnggangkan dari badan bagi laki-laki dan dirapatkan bagi perempuan. Gerakan 15.Sujud.
16. Gerakan 16
Pantat menduduki lantai, telapak kaki kiri diletakkan di bawah betis kanan, telapak kaki kanan ditegakkan seperti wakyu sujud, telapak tangan kiri di atas paha kiri, telapak tangan kanan di atas paha kanan, jari-jari mengepal dengan telunjuk lurus ke depan. Gerakan 16. Duduk tasyahud akhir (duduk tawarruk).
17. Gerakan 17
Memberi salam pertama dengan menoleh ke kanan.
18. Gerakan 18
Memberi salam kedua dengan menoleh ke kiri.
Khusus untuk sholat yang tiga dan empat rakaat, setiap dua rakaat dilakukan tasyahud/ tahiyyat awal sambil membaca tahiyyat awal. Gerakan duduk tasyahud awal (duduk iftirasy).[footnoteRef:31] [31:   Ibid.,hlm. 68.] 


D. Indikator Hasil Belajar
Sebagai penilaian, maka penulis mengklasifikasikan empat kemampuan siswa dalam hasil belajar, yaitu;
a. Siswa mampu melakukan gerakan 1 dengan bobot skor 5.
b. Siswa mampu melakukan gerakan 2 dengan bobot skor 5.
c. Siswa mampu melakukan gerakan 3 dengan bobot skor 5.
d. Siswa mampu melakukan gerakan 4 dengan bobot skor 5.
e. Siswa mampu melakukan gerakan 5 dengan bobot skor 5.
f. Siswa mampu melakukan gerakan 6 dengan bobot skor 5.
g. Siswa mampu melakukan gerakan 7 dengan bobot skor 10.
h. Siswa mampu melakukan gerakan 8 dengan bobot skor 5.
i. Siswa mampu melakukan gerakan 9 dengan bobot skor 5.
j. Siswa mampu melakukan gerakan 10 dengan bobot skor 5.
k. Siswa mampu melakukan gerakan 11 dengan bobot skor 5.
l. Siswa mampu melakukan gerakan 12 dengan bobot skor 5.
m. Siswa mampu melakukan gerakan 13 dengan bobot skor 5.
n. Siswa mampu melakukan gerakan 14 dengan bobot skor 5.
o. Siswa mampu melakukan gerakan 15 dengan bobot skor 5.
p. Siswa mampu melakukan gerakan 16 dengan bobot skor 10.
q. Siswa mampu melakukan gerakan 17 dengan bobot skor 5.
r. Siswa mampu melakukan gerakan 18 dengan bobot skor 5.
Total skor keseluruhan apabila siswa mampu melakukan gerakan shalat dengan benar yaitu 100 dengan bobot skor masing-masing gerakan tertentu.
